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Abstract

Self-Regulated Learning (SRL) must be possessed by students so
that they are able to develop their own learning awareness in the
learning process. This research aims to analyze the factors of
language proficiency that influence students’ self-regulated
learning (SRL) in elementary schools. This study uses a
quantitative method with a correlational survey approach and
path analysis. The path analysis method uses Partial Least
Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with an
application called SmartPLS 4.0. The results of this research
show that the Language Aptitude factor has a positive and
significant influence of 49% on self-regulated learning (SRL).
This means that it can be concluded that students’ learning
awareness influenced by language aptitude can enhance their
ability to comprehend a lesson.

Abstrak

Self Regulation Learning (SRL) harus dimiliki siswa agar siswa
mampu mengembangkan kesadaran belajarnya sendiri dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor kemampuan berbahasa yang mempengaruhi Self Regulation
Learning (SRL) siswa di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan survey korelasional dengan
analisis jalur. Metode analisis jalur menggunakan Partial Least
Aquare - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
aplikasi yang bernama SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor Language Aptitude/bakat bahasa
memberikan pengaruh positif dan signifikan sebanyak 49% pada
Self Regulation Learning (SRL). Artinya dapat disimpulkan
kesadaran siswa dalam belajar yang dipengaruhi oleh bakat bahasa
sehingga mampu meningkatkan kemampuannya dalam menyimak
suatu pelajaran.
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial bisa
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
lingkungan, namun manusia juga memiliki

kemampuan untuk mengendalikan dirinya
terhadap pengaruh yang timbul dari faktor
eksternal. Bandura memiliki pendapat bahwa
manusia mampu berpikir dan melakukan
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pengaturan diri terhadap perilakunya sendiri
bukan dari pengaruh lingkungannya (Hall &
Lindzey, 1985, him.536). Self Regulation
Learning merupakan suatu perilaku individu
dimana ia mampu mengatur diri untuk
mengelola emosi, pikiran, dan lingkungan
guna mencapai tujuannya (Van Alten et al,
2020). Keterampilan self regulation individu
seperti pengaturan waktu, tujuan, usaha dan
ketekunan guna menyelesaikan tugas rumit,
dan evalusi diri tidak hanya penting dalam
bidang akademik namun dalam kehidupan
sehari-hari pun sangat diperlukan (Wang et
al.,, 2013). Kemampuan self regulation
mencakup perilaku individu untuk mengatur
tindakan mereka agar tetap fokus pada
pencapaian tujuannya (Sutarni et al., 2021).
Self regulation memiliki peran penting
dalam membantu siswa guna mencapai
prestasi akademik dan pengendalian diri atau
perilakunya. Siswa yang memiliki self
regulation dapat menyesuaikan perasaan,
pikiran, dan tindakan sebagai sebuah
keharusan untuk memberikan pengaruh pada
motivasi belajarnya (Boekaerts & Corno,
2005). Husna et al. (2014) mengatakan
bahwa siswa yang memiliki self regulation
akan cenderung berhasil pada akademik,
siswa mampu belajar secara efektif dengan
kolaborasi keterampilan belajar akademik
dengan pengaturan diri yang membuat proses
belajar siswa menjadi termotivasi yang
berasal dari dalam dirinya sendiri. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa siswa yang memiliki
self regulation yang rendah mengalami
kesulitan untuk mengatur perilaku dan
emosinya, akibatnya siswa kesulitan dalam
belajar dan mencapai prestasi akademik
(Eisenberg et al, 2005; Blair et al., 2010).
Dengan self regulation learning memberikan
tanggung jawab pada pribadi terhadap proses
pembelajaran yang dilakukannya,
didalamnya meliputi pengendalian diri, serta
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usaha peningkatan belajarnya secara mandiri
(Azmi S, 2016).

Menyimak adalah suatu kegiatan
mendengarkan lambang yang dilisankan
dengan penuh perhatian, pemahaman,
argumentasi untuk memperoleh informasi,
menangkap dan  memahami  makna
komunikasi  yang  disampaikan  oleh
pembicara melalui bahasa lisan/ucapan
(Tarigan, 2013). Proses pembelajaran
menyimak atau mendengarkan dapat berupa
mendengarkan cerita atau mendengarkan
pengumuman  (Iswara, 2016). Masih
rendahnya kemampuan menyimak siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari siswa
dan pendidik. Penyebab siswa tidak mampu
menyimak dengan baik, karena siswa belum
mengetahui pentingnya keterampilan
menyimak  untuk  menguasai  materi
pelajaran. Selain itu ada faktor lain yaitu
guru yang masih kurang inovatif dalam
memilih strategi pembelajaran yang sesuai
untuk mengasah keterampilan menyimak.
Jika siswa memiliki Self Regulation
Learning maka dia mampu merencanakan
belajarnya. Dengan merencanakan dari awal
untuk menyimak, siswa akan lebih berhasil
menerima informasi yang didengar dari apa
yang disampaikan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu survei
korelasional dengan analisis jalur. Metode
analisis jalur menggunakan Partial Least
Aquare — Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan aplikasi yang bernama
SmartPLS 4.0. Sampel penelitian pada
penelitian ini adalah siswa kelas 4 Sekolah
Dasar yang berjumlah 100 orang. Setiap
siswa diminta untuk ikut berpartisipasi
dengan mengisi kuesioner yang diberikan
dalam bentuk kertas pernyataan mengenai
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indikator bahasa. Tujuan dari penelitian ini
adalah  mengumpulkan informasi  dari
responden yaitu siswa berkenaan tentang
faktor ~ bahasa yang  mempengaruhi
kemampuan Self Regulation Learning siswa
di kelas IV SD. Skala pengukuran yang
digunakan pada kuesioner yakni skala Likert
dengan sebanyak 5 poin, yaitu: 1=Sangat
Tidak Setuju; 2=Tidak Setuju; 3=Ragu-ragu;
4= Setuju; dan 5= Sangat Tidak Setuju.
Kuesioner yang dibagikan terdiri dari
beberapa variabel antara lain: Language
Strategy (LStr), Language Awarness (LAw),

Social Cultural Learning Language (SCLL),
Motivation Language Learning (MLL),
Language Aptitude (LAp), Self Regulation
Language (SRL), Self Efficacy Language
Learning (SELL), dan Language Style (LSty).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Outer Model

Hal pertama yang dilakukan adalah
membuat analisis pengukuran indikator/outer
model. Outer model dilakukan guna melihat
bahwa pengukuran validitas atau kelayakan
antar variabel laten dengan indikatornya.

Gambar 1. Hasil pengukuran outer loadings

a. Uji Convergent Validity
Berdasarkan hasil analisis hubungan antara variabel maka diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 1. Outer Loadings

LAp LAw LStr

LSty MLL SCLL SELL SRL

LAp3 1.000
LAwl
LStrl
LStyl
LSty?2
MLL3
MLL4
MLL5
SCLL2
SCLL3
SELL4

SRL4

1.000
1.000

0.861
0.908

0.810
0.826
0.810
1.000
0.831
0.864
1.000
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Untuk menguji validitas dapat dilihat

dari nilai Average variance extracted (AVE)
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untuk masing-masing variabel laten bernilai
> 0.5 (Riyanti, 2018).

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel AVE Keterangan
Language Style 0.783 Valid
Motivation Language Learning 0.665 Valid
Self Effication Language 0.718 Valid

Learning

Dari tabel di atas terlihat bahwa
semua variabel memiliki nilai Average
variance extracted (AVE) lebih dari 0.5.
Hal ini membuktikan bahwa variabel yang
digunakan bersifat valid. Setelah uji

validitas maka dilakukan uji reliabilitas.

Uji reliabilitas dapat dilakukan setelah

semua  variabel dinyatakan  valid.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
melihat cronbach alpha dan composite
reliabily > 0.60 (Haris et al, 2019).

Berikut tabel uji reliabilitas.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Composite Keterangan
alpha Reliability
Language Style 0.725 0.878 Reliabel
Motivation Language 0.748 0.856 Reliabel
Learning
Self Effication Language 0.609 0.836 Reliabel

Learning

Sesuai dengan hasil yang diperoleh
untuk kuesioner yang akan digunakan
ditemukan bahwa kuesioner tersebut
reliabel,

valid dan sehingga bisa

yang
digunakan untuk pengumpulan data dan

disebutkan bahwa kuesioner

menguji hipotesis ini layak digunakan
(Bashir, 2020).

2. Analisis Inner Model

Nilai R-Square diperkirakan antara
0 dan 1. Jika nilai R-Square semakin
tinggi
tersebut

model
kuat,

maka semakin bagus

mampu  menjelaskan
sedang, dan lemahnya variasi dalam
konstruk tersebut (Ringle et al, 2020).
Berikut yang

yaitu:

ini  nilai  R-Square

diperoleh
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Tabel 4. Nilai R Square

R-square R-square
adjusted
SRL 0.485 0.446
Berdasarkan  tabel 5 di atas sebanyak 51% sisanya dipengaruhi oleh

menunjukkan bahwa nilai R-Square yang
0,485 atau 49% Self
Regulated Learning (SRL) dipengaruhi oleh

diperoleh  yakni

Language Strategy (LStr), Language
Awarness (LAw), Social Cultural Learning
Language (SCLL),
Learning (MLL), Language Aptitude (LAp),

Motivation Language

Self Efficacy Language Learning (SELL),

dan Language Style (LSty). Selain itu

faktor-faktor lainnya yang tidak dibahas.

3. Pengujian Hipotesis (Second Order
Construct)

Langkah selanjutnya adalah menguji
hipotesis yang diajukan guna melihat sampai
mana data mendukung atau tidak mendukung
hubungan yang dihipotesiskan. Berikut hasil
pengolahan data yang disajikan dalam
bentuk tabel.

Tabel 5. T Statistic, P-Values

Original Sample Standard T statistics P
sample (O) mean (M) deviation  (IO/STDEVI) values
(STDEV)

LAp — SRL 0.388 0.359 0.117 3.320  0.001
LAw —SRL 0.166 0.158 0.086 1.933 0.053
LStr —»SRL 0.026 0.019 0.108 0239 0811
LSty —-SRL -0.139 -0.118 0.083 1.679 0.093
MLL — SRL 0.185 0.193 0.113 1.637 0.102
SCLL — SRL 0.133 0.142 0.092 1.437 0.151
SELL — SRL 0.111 0.122 0.103 1.076 0.282

Apabila suatu variabel berada pada
rentang 0 sampai 1 maka variabel itu
memiliki arah hubungan positif, sebaliknya
jika suatu variabel berada pada rentang O
sampai -1 maka variabel tersebut memiliki
arah hubungan negatif. Selanjutnya, T-
Statistic ~ digunakan  untuk  menguji
signifikansi, dapat dikatakan signifikan
apabila nilai > 1,96, sebaliknya jika < 1,96

dapat dikatakan tidak signifikan. Dari data
yang disajikan tabel diperoleh data sebagai
berikut: Language Aptitude (LAp) memberi
pengaruh positif dan signifikan terhadap Self
Regulated Learning (SRL) dengan nilai T-
Statistic 3,320 > 1,96 dan p = 0,001 <0,5.
a. Language Awarness (LAw) memberi
pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Self Regulated Learning (SRL)
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dengan nilai T-Statistic 1,933 < 1,96 dan
p=0,053>0,5.

b. Language Strategy (LStr) memberi
pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Self Regulated Learning (SRL)
dengan nilai T-Statistic 0,239 < 1,96 dan
p=0,811>0,5.

c. Language Style (LSty) memberi
pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Self Regulated Learning (SRL)
dengan nilai T-Statistic 1,679 < 1,96 dan
p=0,093>0,5.

d. Motivation Language Learning (MLL)
memberi pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Self Regulated
Learning (SRL) dengan nilai T-Statistic
1,637 < 1,96 dan p =0,102 > 0,5.

e. Social Cultural Learning Language
(SCLL) memberi pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap Self
Regulated Learning (SRL) dengan nilai
T-Statistic 1,437 < 1,96 dan p = 0,151 >
0,5.

f. Self Efficacy Language Learning (SELL)
memberi pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Self Regulated
Learning (SRL) dengan nilai T-Statistic
1,076 < 1,96 dan p = 0,282 > 0,5.

Dari temuan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa variabel yang memberi
pengaruh positif dan signifikan adalah
Language Aptitude (LAp) sementara
Language Strategy (LStr), Language
Awarness (LAw), Social Cultural Learning
Language (SCLL), Motivation Language
Learning (MLL), Self Efficacy Language
Learning (SELL), dan Language Style (LSty)
hanya memiliki pengaruh atau hubungan
positif namun tidak signifikan terhadap Self
Regulated Learning (SRL).\

Jadi Language Aptitude memberikan
pengaruh positif kepada kemampuan Self
Regulated Learning siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Seko
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(2018) bahwa faktor yang mempengaruhi
kemampuan inferensial siswa salah satunya
adalah kemampuan berbahasa. Sejalan
dengan itu Dornyei dan Skehan (2003)
menyatakan bahwa bakat bahasa melibatkan
faktor-faktor psikologis seperti motivasi,
kepercayaan diri, dan keinginan untuk
berkomunikasi. Mereka memandang bakat
bahasa sebagai kombinasi dari aspek kognitif
dan sosial.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan guna melihat
seberapa jauh faktor-faktor kebahasaan dapat
berpengaruh pada self regulation learning
siswa di sekolah dasar. Pada temuan
menunjukkan  bahwa  Self  Regulation
Learning dipengaruhi oleh faktor-faktor
kebahasaan sebanyak 49% yaitu oleh faktor
Language Aptitude (LAp), Language
Strategy (LStr), Language Awarness (LAw),
Social Cultural Learning Language (SCLL),
Motivation Language Learning (MLL), Self
Efficacy Language Learning (SELL), dan
Language Style (LSty). Ditemukan juga pada
penelitian ini hanya ada 1 faktor yang
memiliki pengaruh cukup besar dan
signifikan yaitu faktor Language Aptitude
(LAp). Maka dapat disimpulkan bahwa Self
Regulation Learning (SRL) sangat didukung
oleh adanya Language Aptitude/bakat
bahasa. Dalam kuesioner yang diberikan
terdapat penyataan pada indikator Language
Aptitude bahwa “Saya selalu menyimak dan
mencatat materi pelajaran Bahasa Indonesia
yang di sampaikan guru dengan baik” hal
tersebut sejalan dengan kesadaran siswa
dalam belajar yang dipengaruhi oleh bakat
bahasa sehingga mampu meningkatkan
kemampuannya dalam menyimak suatu
pelajaran.
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